




PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS DATA 
A. Informan 
Dalam sebuah penelitian ini peneliti melakukan observasi langsung 
ke lapangan, melakukan wawancara dari berbagai sumber dan 
mengumpulkan data dari arsip, buku – buku, serta dokumen yang terkait 
dengan penelitian ini. Dalam wawancara ini ada beberapa informan yang 
bisa diminta informasinya terkait kebijakan pemerintahan desa terkait 
dengan program Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit di Desa 
Karangpatihan Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo. Berikut data 
yang informan saya wawancara : 
Tabel 3.1 
Data Informan  
No Nama L/P Keterangan Alamat 
1. Eko Mulyadi L Kepala Desa Dsn. Tanggungrejo 





3. Nurul Kasanah P Tuna Grahita Dsn. Tanggungrejo 
4. Semok P Tuna Grahita Dsn. Tanggungrejo 
5. Bodong L Tuna Grahita Dsn. Tanggungrejo 
6. Meswan L Tuna Grahita Dsn. Tanggungrejo 
7. Suratun P Tuna Grahita Dsn.Tanggungrejo 




B. Penyajian Data 
Desa Karangpatihan adalah desa yang terletak di Kecamatan 
Balong kabupaten Ponorogo dengan luas wilayah ± 1.336,6 hektar, dan 
ketinggian wilayah 7 mdpl di daerah rendah dan 153,3 mdpl (diatas 
permukaan laut). Desa karangpatihan ini bukan salah satu desa yang 
tertinggal lagi seperti dahulu kala. Sekarang ini desa karangpatihan 
meningkat drastis dengan adanya program yang dimiliki, yaitu dengan 
salah satu ide kreatif dan inovatif dari pemerintah desa dengan adanya 
Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit yang mengedukasi warga Tuna 
grahita dengan adanya pelatihan khusus yang bisa meningkatkan taraf 
hidup para Tuna grahita agar tidak bergantung hidup kepada orang lain. 
Maka dari itu pemerintah desa serta pengurus Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit terus berusaha sebaik mungkin untuk warga Tuna 
grahita agar bisa lebih berkembang dan bisa mendapatkan penghasilan 
sendiri tanpa campur tangan dari bantuan. 
Tabel 3.2 
Sampel Informan 
No. Nama Jenis Kelamin Umur Alamat 
1. Nurul Kasanah P 69 Dsn. Tanggungrejo 
2. Semok P 58 Dsn. Tanggungrejo 
3. Bodong L 60 Dsn. Tanggungrejo 
4. Meswan L 63 Dsn. Tanggungrejo 
5. Suratun P 53 Dsn. Tanggungrejo 




a. Tingkat pendidikan, pengetahuan, sikap dan keadaan sosial ekonomi 
masyarakat Tuna grahita. 
Tabel 3.3 
Data Pendidikan dan Keadaan Sosial Ekonomi 
No Nama Pendidikan Terakhir Jumlah Anggota Keluarga 
1. Nurul K SD 4 
2. Semok SD Tidak Lulus 1 
3. Bodong SD 3 
4. Meswan SD 1 
5. Suratun SD 3 
Sumber : Diolah Dari Hasil Penelitian. 
Dari data diatas dan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, dapat 
simpulkan bahwa 5 Tuna grahita yang diambil sebagai sampel masih tergolong 
ekonomi rendah serta butuh diberdayakan di Rumah Harapan Karangpatihan 
Bangkit  agar bisa menghasilkan pendapatan. Dari aspek pengetahuan 
pembelajaran kerajinan yang ada di Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit 
mereka juga harus  di dampingi agar bisa membuat sesuatu yang kreatif dan 
inovatif. Dari hal ini peneliti melakukan wawancara tanya jawab dari beberapa 






1. Penyajian Data Wawancara Dengan Kepala Desa Karangpatihan 
Kecamatan Balong Kabupaten Ponorogo. 
Untuk mengetahui tujuan serta  informasi pada penelitian ini, maka 
peneliti menampilkan daftar pertanyaan yang akan disampaikan 
kepada informan melalui tanya jawab. 
1. Bagaimana kebijakan pemerintah Desa Karangpatihan 
dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Rumah 
Harapan Karangpatihan Bangkit? 
Eko Mulyadi mengatakan “ Dalam kebijakan ini Pemerintah 
Desa mengambil solusi dengan membangun program Rumah 
Harapan Karangpatihan Bangkit dengan didasari oleh 
banyaknya warga sekitar yang memiliki keterbelakangan 
mental. Sehingga warga yang diberdayakan dan di beri 
keterampilan hanya warga Tuna grahita saja yang tidak 
memiliki kesibukan. Dan pada saat ini hanya beberapa yang 
bisa diberdayakan oleh pemerintah desa dan pengurus Rumah 
Harapan Karangpatihan Bangkit, karena di Karangpatihan ini 
ada 3 macam warga Tuna grahita yaitu Tuna grahita ringan, 
Tuna grahita sedang dan Tuna grahita Berat. Maka dari itu 
yang bisa diberdayakan hanya masyarakat Tuna grahita 
ringan saja.”  
( Sumber : Wawancara pada tanggal 02 Juni 2021) 
2. Apa tujuan pemerintah Desa Karangpatihan untuk adanya 
Program Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit? 
Eko Mulyadi mengatakan “ Tujuan didirikan Rumah 
Harapan Karangpatihan Bangkit bagi Pemerintah Desa dan 
Pengurus Rumah Harapan adalah sebagai pengentasan 
ekonomi bagi  kehidupan warga Tuna grahita di Desa 
Karangpatihan. Karena di desa karangpatihan sendiri warga 
Tuna grahita sebelum didirikan Rumah Harapan hanya bisa 
bergantung pada  pemberian orang lain. Maka dari itu 
pemerintah desa dan pengurus Rumah Harapan bertujuan 
memberikan edukasi serta keterampilan untuk memenuhi 
kebutuhan sehari – hari.” 





3. Apakah adanya Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit 
membantu Pemerintah Desa untuk mengatasi kemiskinan 
yang ada di Desa Karangpatihan? 
Eko Mulyadi mengatakan “ Dengan adanya Rumah Harapan 
ini sangat membantu sekali bagi warga Tuna grahita yang 
memang kondisinya kurang sekali dalam hal ekonomi yang 
ada. Semoga dengan adanya program  Rumah Harapan ini 
bisa mengatasi kemiskinan dan bisa memberikan suatu  
pengentasan kemiskinan untuk Desa Karangpatihan. Maka 
dari itu Pemerintah Desa dan Pengurus Desa selalu 
bersemangat untuk mengatasi kemiskinan yang terjadi pada 
warga Tuna grahita.” 
( Sumber : Wawancara pada tanggal 02 Juni 2021) 
2. Penyajian Data Wawancara dengan Ketua Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit di Desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo. 
1. Bagaimana sejarah pertama terjadinya Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit di Desa Karangpatihan Kecamatan 
Balong Kabupaten Ponorogo? 
Samuji mengatakan “ Ini semuanya berawal dari tahun 2013. 
Pada saat itu Desa Karangpatihan dikenal dengan kampung idiot 
pada saat itu. Dan pada saat itu ada juga banyak orang yang 
datang ke Desa Karangpatihan ini untuk mengadakan bakti sosial 
untuk warga Tuna grahita dan penelitan terkait dengan Tuna 
grahita. Dari situ, banyak warga Tuna grahita yang mengira jika 
mobil atau keramaian yang ada di balai desa mengira kalau  
bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu Pemerintah Desa 
dan Pengurus Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit 
memberikan edukasi serta pembelajaran tentang keterampilan 
tentang pembuatan keset dan batik ciprat kepada warga Tuna 
grahita agar warga ini tidak menggantungkan diri pada orang 
lain. Setelah itu lama – kelamaan warga Tuna grahita ini setiap 
hari memproduksi hampir 10 hingga 30 keset tetapi jika 
pembuatan Batik Ciprat ini Tuna grahita masih di dampingi 
pengurus Rumah Harapan” 




2. Apa program – program kedepan yang akan dilakukan oleh 
Pengurus Rumah Harapan  Karangpatihan Bangkit? 
Samuji mengatakan “ Sebenarnya kalo saya sebagai ketua di 
Rumah Harapan ini tidak muluk – muluk mas, dalam pembentukan 
program – program kedepannya. Yang terpenting mereka bisa 
kami latih atau kami bantu dalam keterampilan agar bisa 
mendapatkan penghasilan sendiri tanpa bergantung pada orang 
lain. Dalam hal ini saya ingin kedepannya Rumah Harapan ini 
bisa menginspirasi masyarakat sekitar tidak hanya di Kabupaten 
Ponorogo saja tetapi di berbagai Indonesia yang masyarakatnya 
memiliki ketebelakangan mental atau lain. Karena bagaimana pun 
mereka tetap masyarakat saya. Jadi, saya selaku Pemerintah Desa 
dan Ketua Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit ingin tetap 
mengedukasi serta memberi keterampilan unuk masyarakat saya.” 
( Sumber : Wawancara pada tanggal 02 July 2021) 
3.  Apa saja pengaruh yang signifikan bagi warga Tuna grahita 
setelah adanya Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit? 
Samuji mengatakan “ Dengan adanya Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit ini warga Tuna grahita merasa terbantu 
dari berbagai hal mas, salah satunya dari segi ekonomi ya mas, 
mereka bisa menghasilkan rupiah meski sedikit tetapi setidaknya 
bisa membantu ekonomi keluarganya. Hal ini kan bisa dilihat 
mas, pengaruh yang ada setelah adanya Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit mereka lebih antusias mencari kebutuhan 
hidupnya dan tidak lagi bergantung pada orang lain.” 
( Sumber : Wawancara pada tanggal 02 July 2021) 
3. Penyajian Data Wawancara dengan warga Tuna grahita yang di 
beri keterampilan di Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit. 
1. Apa saja keterampilan yang di berikan di Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit? 
Nurul Kasanah mengatakan“ kalo saya disana dibelajari 
keterampilan membuat keset untuk pertama kalinya mas, dan dari 
waktu -  kewaktu saya merasakan semakin lancar dan saya 
dirumah belajar sedikit demi sedikit dan akhirnya lancar dalam 
pembuatan keset mas.” 
 
Semok mengatakan “ kalo di rumah harapan saya diberikan 




belum paham kalo ndak didampingi sama pengurusnya Rumah 
Harapan Karangpatihan Bangkit.” 
 
Bodong mengatakan “ kalo saya ya mas, di Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit di beri keterampilan tentang batik ciprat 
dan pembuatan tasbih. Tapi kalo pembuatan batik saya belum 
lancar bahkan tidak paham sama sekali kalo tidak didampingi 
sama pengurusnya mas.” 
 
Meswan mengatakan “ ya, kalo saya di Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit diberikan keterampilan membuat keset 
dan tasbih. Tapi yaa saya juga pernah buat tasbih tapi 
hitungannya tidak pas juga tapi dari pengurusnya Rumah 
Harapan diperbaiki.”  
 
Suratun mengatakan “ ya kalo aku mas, bisanya baru buat keset 
aja mas kalo di Rumah Harapan Karangpatihan Bangkit. Kalo 
yang lain belum paham. Apalagi kalo pembuatan batik ciprat.” 
( Sumber : Wawancara pada tanggal 07 July 2021) 
2. Berapakah penghasilan yang didapatkan pada setiap 
pembuatan kerajinan tangan batik ciprat, kerajinan tangan 
pembuatan keset dan kerajinan tangan pembuatan tasbih? 
Nurul Kasanah mengatakan “ ya kalo saya kan baru bisa 
membuat keset. paling tidak ya satu perkeset mendapatkan 2000 
rupiah mas. Kalo bisa membuat keset sehari 5 keset ya bisa dapat 
10000 rupiah mas.” 
 
Semok mengatakan “ ya tergantung dari berapa banyak keset 
yang dibuat mas, kalo Cuma dua biji yaa dapatnya Cuma 5000 
rupiah kalo dapat lima ya dapat 10000. Tergantung per hari saya 
bisa buat berapa gitu aja.” 
 
Bodong mengatakan “ ya tidak pastilah mas berapa hasilnya 
tiap hari itu, soalnya saya dirumah juga punya kambing dan 
setiap hari harus ke hutan buat beli makan kambing saya. Dan 
dirumah saya paling tidak siang dan kalo senggang saya baru 
buat keset. Paling tidak ya sehari saya bisa menghasilkan 2 
bijilah, kalo didapatkan keuntungannya paling ngga yaa 7000 
rupiah itu.” 
 
Meswan mengatakan “ mas mas, ya yang jelas pendapatannya 
kalo ngga 5000 ya 7000 perhari. Soalnyaa saya kalo dirumah 




pakan ternak. Dan jika istirahat di rumah saya sambil membuat 
keset paling tidak ya dapatnya 2 sampai 3 sehari.” 
 
Suratun mengatakan “ yaa paling ngga Cuma dapat 10000 
sehari kalo saya mas. Itu aja kalo saya sempet buat karena ya 
kadang ke hutan cari pakan ternak kadang juga pergi ke kebun 
bantu – bantu suami.” 
( Sumber : Wawancara pada tanggal 07 July 2021) 
C. Analisis Data 
Terkait penyajian data mengenai kebijakan Pemerintah Desa dalam 
kesejahteraan masyarakat melalui program Rumah Harapan Karangpatihan 
Bangkit ini dapat dianalisis bahwa, kebijakan Pemerintah desa ini sudah 
berjalan secara efektif. Hasil dari program yang dicanangkan oleh 
Pemerintah Desa ini dengan memberikan suatu keterampilan atau life skill 
pada warga tuna grahita sudah berjalan dari tahun 2013 yang dipelopori 
oleh Kepala Desa muda Eko Mulyadi dan dibantu masyarakat sekitar. 
Program yang diambil ini diambil untuk pemberdayaan kepada warga tuna 
grahita agar berkembang dalam kehidupannya dan tidak bergantung pada 
orang lain dan para pendonatur. Dengan objek sasaran pada warga tuna 
grahita ini agar warga yang memiliki keterbelakangan mental bisa 
melakukan mobilitas dari yang dulunya hanya bergantung hidup kini bisa 
menghasilkan penghasilan yang membantu ekonomi keluarga. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, kegiatan yang 
dilakukan ada 3 kerajinan tangan yang sebagai modal pemberian 
kemampuan dalam pemberdayaan warga tuna grahita di rumah harapan. 
Pada proses ini masyarakat tuna grahita difokuskan dalam pelatihan untuk 



















Kerajinan Tasbih Kerajinan tasbih ini dibuat 
dari manik – manik yang 
dirangkai menggunakan 
benang. Warga dilatih dalam 
menghitung manik – manik 
sampai berjumlah 33 
Kerajinan Keset Kerajinan keset ini terbuat 
dari kain sisa kain perca dan 
baju,dirangkai hingga 
menjadi keset dengan 
menggunakan alat. Setelah 
mereka memahami bisa 
membuat sendiri dirumah 
masing – masing 
Kerajinan Batik Ciprat Untuk pembuatan batik ciprat 
memulainnya dengan 
memanaskan cat, batik 
dicipratkan dengan cat, 
kemudian pemberian 





Sumber : Hasil Penelitian Desa Karaangpatihan, 2021 
Hasil penelitian pada tabel diatas menerangkan bahwa pemberian 
life skill pada warga tuna grahita melalui program rumah harapan adalah 
dengan cara praktek langsung secara sederhana, peneliti melihat bahwa 
pemberian keterampilan atau life skill pada warga tuna grahita memang 
cocok diterapkan pada warga tuna grahita ini yang memiliki keterbatasan 
mental. Dengan demikian program life skill yang diberikan pada warga 
tuna grahita bertujuan untuk mereka agar terus mandiri dengan dimiliki 
keterampilan dan bisa mengakses  kesejahteraan bagi hidupnya. Dengan 
demikian mereka warga tuna grahita dapat merasakan kesejahteraan yang 
cukup baik dari pedulinya warga sekitar serta Pemerintah Desa yang ada di 
Desa Karangpatihan. 
Faktor pendukung pertama terkait dengan modal yakni, hasil dari 
swadaya masyarakat sekitar dan juga pemerintah desa merupakan 
salahsatu modal awal yang dimiliki oleh rumah harapan dalam 
menjalankan sebuah program yang diberikan sebagai pemberdayaan bagi 
warga tuna grahita. Rumah Harapan sering mendapatkan modal dari 
investor dan para pendonatur untuk permodalan dalam pemberdayaan. 
Kemudian warga tuna grahita juga dimudahkan dengan adanya penyaluran 
bantuan berupa bahan dan alat pembuatan kerajinan tangan. Permodalan 
yang didapatkan oleh warga tuna grahita ini guna untuk mengembangkan 
pemberdayaan yang dilakukan oleh Pemerintah Desa untuk pelatihan bagi 




Faktor pendukung diatas adalah salah satu bagian yang tidak bisa 
dipisahkan. Artinya bahwa faktor modal untuk melakukan sebuah kegiatan 
pemberdayaan warga tuna grahita.Rumah Harapan ini sebagai wadah 
untuk memecahkan masalah serta mefasilitasi warga tuna grahita lebih 
baik. Sehingga warga tuna grahita di Desa Karangpatihan keberdayaannya 
dan kemandiriannya untuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya. 
Selain adanya faktor pendukung tentunya juga ada faktor 
penghambat. Faktor penghambat yang ditemukan dalam penelitian berasal 
dari dalam diri warga tuna grahita itu sendiri dengan diketahuinya 
kemampuan menangkap sangat lambat, dikarenakan warga tuna grahita ini 
memiliki keterbelakangan mental atau IQ dibawah rata – rata. Warga tuna 
grahita yang diberi keterampilan ini masih banyak yang belum menguasai 
awal dari pembuatan yang berjalan kurang lebih masih 3 bulan awal. 
Pemberian keterampilan ini masih banyak yang belum menguasai. 
Sehingga hasil yang diharapkan masih belum sesuai dengan standart yang 
diberikan. 
 Selanjutnya faktor yang berasal dari pengurus Rumah Harapan 
Karangpatihan Bangkit adalah keterbatasan waktu dan tenaga. Pengurus 
rumah harapan selain mereka sebagai pendamping juga pelaksanaan 
pemberdayaan tetatpi mereka juga memiliki kesibukan atau pekerjaan 
diluar pemberdayaan. Salah satu keterbatasan waktu yang dimiliki 
pengurus dalam menjalankan dua pekerjaaan sekaligus, menjadi kendala 
yang dirasakan oleh pengurus. Akan tetapi suatu kendala yang dimiliki 




pemberdayaan secara profesional sesuai dengan tujuan dalam 
meningkatkan kemandirian dan harkat martabat dari warga tuna grahita 
untuk menjadi sejahtera. 
Adanya pemberdayaan yang dilakukan ini memberikan warga tuna 
grahita bisa perlahan – lahan bisa mengentaskan ekonomi merek yang 
dulunya hanya mejadi pengangguran sekarang bisa mendapatkan 
penghasilan yang bisa mencukupi. Contohnya dapat dilihat dari beberapa 
kerajinan tangan yang dilakukan :  
 Dari pembuatan keset saja, jika mereka bisa menghasilkan 5 – 10 
keset setiap harinya bisa mendapatkan Rp. 7000,00- sampai 
Rp.14.000,00 per harinya. Dan pembuatan keset untuk saat ini masih 
menjadi salah satu keterampilan yang sangat di gandrungi oleh warga 
tuna grahita. Sebab cara pembuatannnya yang tidak cukup rumit. 
 Dari pembuatan tasbih, tergantung dari mereka sendiri hasil dari 
pendapatanya. Soalnya pembuatan tasbih ini sangat rumit jika mereka 
tidak didampingi bisa salah dalam perhitungannya. Dan dalam setiap 
satu pembuatan biasanya mereka diberi Rp. 5000,00 dari pengurus 
rumah harapan. 
 Dari pembuatan batik ciprat, disini warga tuna grahita tidak bisa 
langsung melakukan kegiatan sendiri, harus didampingi oleh pengurus 
rumah harapan. Dan dalam pembuatan batik ciprat ini warga tuna 
grahita bisa mendapat Rp. 15.000,00 per pembuatan batik. 
Sumber pendapatan itulah yang diharapkan oleh Pemerintah Desa dan 




bergantung pada orang lain lagi. Serta pemberdayaan ini bisa menjadi 
jalan sebagai pengentasan ekonomi bagi warga tuna grahita yang 
khususnya ada di Desa Karangpatihan. Pengurus Rumah Harapan 
yang ada juga menjadi salah satu agen of changes yang dibutuhkan 
untuk mengatasi masalah ini untuk mengatur pola pikir dari warga 
tuna grahita menjadi lebih baik lagi untuk kedepan dan seterusnya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
